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MOTTO : 
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INTISARI 
 
Pambudi, Wasis. 2014. PEMERIKSAAN TELUR NEMATODA USUS PADA 
FECES PETANI SECARA LANGSUNG DI DUSUN NANOM KELURAHAN 
TAWANGANOM MAGETAN. Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas 
Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. Pembimbing: Ifandari S.Si., M.Si. 
 

Nematoda usus adalah nematoda yang berhabitat di saluran pencernaan 
manusia dan hewan. Manusia merupakan hospes beberapa nematoda usus. 
Sebagian besar dari nematoda ini adalah penyebab masalah kesehatan 
masyarakat di Indonesia. Masyarakat desa umumnya bekerja sebagai petani 
kurang memperhatikan kebersihan diri sehari-hari sehingga sangat mudah 
terserang penyakit khususnya cacing usus. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah 
untuk menemukan adanya telur dan mengetahui persentase hasil positif dan 
negatif pada pemeriksaan feces petani di daerah Tawanganom. 
 

Sampel feses petani dimasukkan dalam pot saleb yang sudah berisi 
formalin 10% sebanyak 10 ml kemudian diencerkan menggunakan NaCl 
fisiologis 3 ml. Setetes larutan Eosin 2% diletakkan di atas kaca benda yang 
kering dan bebas lemak. Feces diambil dengan batang lidi, dioleskan dan 
diratakan bersama larutan Eosin 2%. Tutup dengan deck glass tanpa 
menimbulkan gelembung udara. Pemeriksaan dilakukan menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran lemah (10 x 10), dilanjutkan perbesaran sedang 
(10 x 40). 
 

Hasil pemeriksaan dari 20 sampel feses petani yang diperiksa secara 
langsung didapatkan hasil bahwa 20% petani terinfeksi nematoda usus dan 80% 
petani tidak terinfeksi nematoda usus. Jumlah petani yang terinfeksi Ascaris 
lumbricoides 2 petani dan 2 petani terinfeksi Hookworm. 
 

Kata kunci : nematoda usus, feses petani, metode secara langsung 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia masih banyak penyakit yang merupakan masalah 

kesehatan, salah satu diantaranya ialah cacing perut yang ditularkan melalui 

tanah. Penyakit ini dapat mengakibatkan menurunnya kondisi  kesehatan, 

gizi, kecerdasan dan produktifitas penderitanya. Prevalensi Cacingan di 

Indonesia pada umumnya masih sangat tinggi, terutama pada golongan 

penduduk yang kurang mampu mempunyai risiko tinggi terjangkit penyakit ini 

(Kepmenkes, 2006). 

Salah satu penyebab penyakit kecacingan ini dapat disebabkan oleh 

kelompok cacing Soil Transmitted Helminth (STH), yaitu kelompok cacing 

yang siklus hidupnya melalui tanah. STH diantaranya adalah cacing usus, 

yaitu terdiri dari Trichuris trichiura, Ascaris lumbricoides, Enterobius 

vermicularis, Hookworm (Ancylostoma duodenale, Necator americanus), dan 

Strongylus stercoralis. 

Penyakit kecacingan di Indonesia masih tersebar luas di daerah 

pedesaan maupun perkotaan yang dihuni oleh golongan sosial ekonomi 

rendah dikarenakan kurang adanya kemampuan dalam menjaga higiene dan 

sanitasi lingkungan tempat tinggalnya. Apalagi masyarakat desa yang 

umumnya bekerja sebagai petani kurang memperhatikan dalam menjaga 

kebersihan diri sehari-hari sehingga sangat mudah terserang penyakit 

khususnya cacing usus. Kurangnya sosialisasi tenaga kesehatan terhadap 

penyakit cacing usus pada masyarakat desa sehingga mereka kurang 
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memperhatikan kebersihan lingkungannya menyebabkan masyarakat desa 

mudah terserang kecacingan. 

Infeksi cacing usus tidak memberikan gambaran klinik yang jelas 

sehingga diagnosa klinik penyakit akibat infeksi cacing usus tidak dapat 

diketahui dengan tepat. Dengan demikian untuk membantu menegakkan 

diagnosa perlu dilakukan pemeriksaan laboratorium, terutama dengan 

menggunakan sampel feces. Sehingga dapat memastikan apakah pasien 

tersebut positif terinfeksi cacing usus atau tidak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah ditemukan telur cacing nematoda usus pada pemeriksaan feces 

petani di daerah Tawanganom ? 

2) Berapakah persentase hasil positif dan negatif pada feces petani yang 

terinfeksi nematoda usus di daerah tersebut ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pemeriksaan ini adalah : 

a. Untuk menemukan adanya telur pada pemeriksaan feces petani di daerah 

Tawanganom. 

b. Untuk mengetahui berapa persentase hasil positif dan negatif pada petani 

di daerah Tawanganom. 

 

 

 


